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ABSTRACT 

 
In an attempt to increase agricultural productivity and environtment, it is important to 

understand farmers’ behaviour and participation in agri-environmental management.  The study was 
conducted to analyze the influence of sosio-economic factor on farming behaviour and participation in 
agri-environmental management in Baumata village, Kupang District, Kupang, East Nusa Tenggara 
Province. The aims of this research were: 1) To find out sosio-economic factors influencing farming 
behaviour and participation; 2) To find out the relationship between farming behaviors and 
participation through environmental management. This research was a survey study of descriptive 
method, with samples were farmers who live and farming in Baumata Village. The respondents were 75 
farmers household chosen with a ramdom sampling technique. Data analysis were conducted with Chi 
Square methods and Spearman Rank Correlation. Results showed that farming behaviours mean score 
were 17,84 (medium). The socio-economic characteristics influenced farmer’s behaviour in  
agricultural activities were: age (χ2= 10,306; df = 2; p = 0,006), farming experience (χ2 = 10,720; df = 2; 
p = 0,005) and income (χ2 = 10,505; df = 2; p = 0,005);  while the socio-economic characteristics  that 
did not influence  farmer’s behaviour in agricultural activities were: education  (χ2 = 2,725; df = 4; p = 
0,605), family size (χ2= 5,096 ; df = 4; p = 0,278). Participation in environmental management mean 
score was 17,33 (medium), there was no socio-economic characteristics  that  influence  farmer’s 
participation, while the socio-economic characteristics  that did not influence farmer’s participation in 
environmental management were: age (χ2 = 2,995; df = 2; sig = 0,224 ), education (χ2 = 4,504; df = 2; p = 
0,105), family size (χ2 = 0,667; df = 2; p = 0,716), farming experience (χ2 = 2,575; df = 2; p = 0,276), and 
income  (χ2 = 2,150; df = 4; p = 0,341). Spearman Rank Correlation test result showed that there was 
significant relation between farming behaviours with level of participation in environmental 
manajement (rs = 0,383; p = 0,001).  
 
Keywords: Socio-economic factor, farming behaviour, farmer paticipation, environmental 

management. 

 
 

1. PENDAHULUAN 
Sisi penting dari pembangunan 

berkelanjutan adalah masalah keadilan 
antar generasi, yang berarti bahwa setiap 
generasi harus menikmati tingkat 
kesejahteraan yang sama atau 
mempunyai peluang yang sama terhadap 
lingkungannya. Ini berarti bahwa 
lingkungan tidak harus memburuk 
dengan berjalannya waktu, dan 
pelestarian lingkungan adalah cara untuk 
menghindari bertambahnya ketimpangan 
antar generasi. Oleh karena itu, 
penggunaan rasional sumberdaya alam 
secara berkelanjutan tentu memberikan 
dukungan yang  terbaik  dalam berbagai  

upaya pelestarian (konservasi) bagi 
generasi sekarang dan masa depan. 

Organization for Economic Co-
operation and Development (OECD), 
dalam laporannya tahun 2012, 
menyatakan untuk mendukung usaha 
pertanian berkelanjutan diperlukan 
teknologi dan praktek yang sudah 
terbukti relevan untuk meningkatkan 
produksi dan keberlanjutan lingkungan 
(increasing productivity and promoting 
environmental sustainability), sesuai 
dengan kebutuhan dan kondisi lokal   

Selanjutnya, praktik pengelolaan   
lahan    seperti   mengurangi  pengolahan   
tanah (minimum tillage), pemeliharaan, 
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penggunaan penutup tanah organik, 
rotasi tanaman untuk meningkatkan 
nutrisi dan manajemen hama-penyakit 
tanaman dan teknik manajemen air 
terpadu, merupakan faktor-faktor 
penting yang berasosiasi dengan 
produksi dan lingkungan (FAO, 2011b, 
2001c dikutip OECD 2012:39; UNEP, 
2012:52). Sumber yang sama juga 
menyatakan pentingnya lembaga 
pertanian seperti penyuluhan. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya laporan yang 
menyatakan bahwa penyuluhan 
merupakan satu-satunya lembaga yang 
aktif untuk memfasilitasi petani kecil 
dengan berbagai sistem pertanian yang 
berwawasan lingkungan (Christoplos, 
2010; Klerkx et al. (2009) dikutip OECD 
2012:31).  

Pembangunan bidang pertanian 
dalam upaya memenuhi kebutuhan akan 
pangan yang terus meningkat seiring 
dengan meningkatnya jumlah penduduk, 
perlu juga diarahkan pada pertanian 
berkelanjutan. Akan tetapi, dalam 
kenyataannya ada banyak tantangan yang 
harus dihadapi, perbaikan usaha dan 
lingkungan hidup yang lebih baik demi 
kelangsungan usaha tani  menunjukkan 
bahwa penggunaan pupuk dan pestisida 
secara berlebihan dan secara tidak 
seimbang telah berpengaruh negatif 
terhadap produktivitas dan pendapatan 
petani, serta menyebabkan kerusakan 
lingkungan yang lain, yang dikhawatirkan 
akan mengancam keberlanjutan 
(sustainability) pembangunan pertanian 
itu sendiri (Mackenzie 2008:198; 
MacLean, 2014:85). Sebagai tambahan, 
Nazarian (2013) menemukan bahwa ada 
korelasi positif dan signifikan antara 
partisipasi sosial dan perilaku lingkungan 
petani dalam menggunakan pestisida. Di 
samping itu, petani dengan pendapatan 
lebih tinggi mempunyai perilaku 
lingkungan yang lebih baik, karena dengn 
pendapatan lebih tinggi umumnya petani 
memiliki lahan lebih, serta lebih memiliki 
hubungan dengan penyuluh pertanian 
dan pusat penyuluhan. 

Di desa Baumata, Kecamatan 
Kupang, Provinsi Nusa Tengga Barat, 
lebih dari sebagian (57,80%) rumah 
tangga bermatapencaharian sebagai 
petani. Sebagai pelaku utama 

pembangunan pertanian, petani 
umumnya melakukan aktivitas pertanian 
dengan berbagai keterbatasan, seperti 
kurangnya akses terhadap informasi dan 
lahan, input pertanian yang ramah 
lingkungan, keterbatasan sosial dan 
ekonomi. Di samping itu cukup banyak 
petani dengan lahan pertanian yang 
berbatasan langsung dengan kawasan 
konservasi seluas 37 Ha yang terdapat di 
desa tersebut.  

Yang menjadi pertanyaan, petani 
di Desa Baumata, Kota Kupang, Provinsi 
Nusa Tengga Barat yang umumnya 
pelaku pertanian subsisten apakah  sudah 
melibatkan layanan ekosistem dalam 
sistem produksi pertanian, dengan 
meningkatkan efisiensi input yang 
digunakan? Untuk menjawab 
permasalahan-permasalahan ini, maka 
penelitian ini mencari tahu  faktor sosial-
ekonomi apa saja yang mempengaruhi 
perilaku berusahatani dan  tingkat 
partisipasi petani dalam pengelolaan 
lingkungan di desa Baumata Kabupaten 
Kupang. 

 
 

2. METODE PENELITIAN 
Metode deskriptif yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan bentuk 
metode deskriptif (Nawawi 2003:63).  
Dalam penelitian ini digunakan metode 
deskriptif bentuk survey. Penelitian 
dilakukan di Desa Baumata Kabupaten 
Kupang. 

Variabel dependen (terpengaruh) 
dalam penelitian ini adalah perilaku 
berusahatani dan tingkat partisipasi 
dalam pengelolaan lingkungan. Variabel 
yang mempengaruhi adalah varibel 
sosial-ekonomi yang terdiri dari : 
1. Umur: waktu hidup yang telah dilalui  

responden yang dihitung dari tahun 
kelahiran 

2. Pendidikan: lamanya bangku sekolah 
yang pernah dilalui. 

3. Jumlah anggota keluarga: total dari 
anggota yang terdiri dari suami, istri, 
anak, orang tua, dan lainnya yang 
tinggal dalam satu rumah. 

4. Lama berusahatani: jangka waktu 
yang dilakukan dalam berusahatani 
yang diukur dalam jumlah tahun 
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5. Pendapatan Rumah Tangga: jumlah 
uang yang diperoleh dari usahatani  
dan non usahatani yang diukur dengan 
satuan rupiah per bulan  (Rp/bulan). 

 
Data yang dikumpulkan terdiri 

dari data primer (diperoleh dari hasil 
pengukuran/pencatatan peneliti) dan 
data sekunder (data yang diperoleh dari 
mengutip catatan orang lain/instansi 
tertentu). Teknik sampling yang 
digunakan adalah simple random 
sampling yaitu dilakukan pengambilan 
secara acak dalam pemilihan anggota 
sample, berdasarkan jumlah masyarakat 
pekerja/produsen dan pemilik lahan 
pertanian yang ada di Desa Baumata. 
Penyajian data dalam bentuk tabel atau 
distribusi frekuensi dan tabulasi silang 
(crosstab), sehingga diketahui 
kecenderungan kategori hasil temuan 
penelitian (kategori rendah, sedang atau 
tinggi). 

Sebagai dasar dalam penetapan 
ukuran sampel digunakan metode 
penetapan ukuran sampel berdasarkan 
jumlah populasi. Untuk menentukan 
jumlah digunakan rumus Slovin (Sevilla, 
1994 dalam Umar, 2002:133) sebagai 
berikut. 

 

n =
N

1 + N	e�
 

                           
  Dimana  :   
 n = ukuran sampel 
 N = ukuran populasi 
  e = kelonggaran 
 
Dengan populasi sebanyak 295 orang dan 
dengan e = 0,1 maka jumlah sampel 
penelitian dihitung sebagai berikut. 
 

n =
295

1 + 295	(0,1)�
= 74,68 

   
Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini = 
74,68, dibulatkan menjadi = 75 orang 
 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan 
bahwa realibilitas instrumen = 0,763, 
termasuk pada kategori “tinggi”, sehingga 
instrumen penelitian dapat dipercaya 
dapat memberikan hasil sesuai apa yang 

diukur. Selanjutnya data dianalisis 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh  antar 

variable dilakukan dengan uji Chi –
Square 

 
 
 
 
 

dimana :   
O = Frekuensi Pengamatan (Observed 

frequency) 
E = Frekuensi Harapan (Expected 

frequency) 
          i =  Baris (row) 
          j = Kolom (column) 
 
2. Uji Nonparametik Spearman Rank 

Correlation digunakan untuk analisis  
data ordinal, dengan rumus sbagai 
berikut :  

  
 
 
 
 
            dimana :  
          rs  = Koefisien korelasi Spearman       
          d = Nilai perbedaan tiap pasang     
                 Jenjang/ranking  
          n = Jumlah pasangan pengamatan  
 
3. Untuk analisis di atas digunakan 

computer statistical program package 
yang tersedia (excel dan spss v19)  

 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pendidikan 

Tingkat pendidikan responden 
tergolong rendah dengan jumlah yang 
berpendidikan SD sederajat adalah paling 
banyak yaitu 78,7%, berpendidikan 
cukup (SLTP-SMU sebanyak 21,3%. 
Distribusi tingkat pendidikan responden 
seperti terlihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Tingkat pendidikan 

  Frequency Percent 
Rendah (SD) 59 78,7 
Cukup (SLTP-
SMU) 

16 21,3 

Total 75 100 

                           6 ∑ bi
2 

     rs =   1   -                     
                         n (n2- 1 )       

        k    ( Oij – Eij )2 
χ2 = ∑                     
      i=1        Eij 
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3.2. Umur  Responden 
Rata-rata umur responden adalah 

49,12 tahun, dengan kisaran antara 26 – 
77 tahun. Pada Tabel 2 berikut, 73,33% 
responden termasuk usia produktif.  
Meskipun demikian, dari hasil 
wawancara diketahui bahwa responden 
dengan usia > 56 tahun masih 
melaksanakan kegiatan usahataninya 
dengan baik. 
 

Tabel 2. Umur responden 
  Frequency Percent 

Produktif 
(15-55) 

54 72 

  
Tidak 
Produktif 
(>=56) 

21 28 

  
Total 75 100   

 
3.3. Jumlah Anggota Keluarga 

Rata-rata jumlah anggota 
keluarga responden adalah 3,63 dengan 
jumlah anggota keluarga terendah 2 
orang dan jumlah tertinggi 9 orang. 
Distribusi responden berdasarkan jumlah 
anggota keluarga dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
 

Tabel 3. Jumlah anggota keluarga 
  Frequency Percent 

Sedikit (<=4) 61 81,33 
Sedang-Banyak 
(>4) 

14 18,67 

Total 75 100 
 

Dari tabel di atas terlihat bahwa 
responden dengan jumlah anggota 
keluarga <= 4 orang atau termasuk 
kategori sedikit adalah sebanyak 61 
orang (81,33%) dan responden dengan 
jumlah anggota keluarga kategori sedang-
banyak atau >4 orang adalah sebanyak 14 
orang (16,67%). Banyak sedikitnya 
anggota keluarga berhubungan dengan 
pemanfaatan tenaga keluarga dalam 
menjalankan usahatani. 
 
3.4. Lama Berusahatani 

Hasil analisis menunjukkan 
bahwa rata-rata lama berusahatani 
responden adalah 25,27 tahun dengan 
kisaran antara 5-60 tahun (Gambar 1). 
 

 
Gambar 1. Lama berusahatani 

 
Sekitar 40% responden 

mempunyai lama berusahatani di atas 
rata-rata. Lama berusahatani adalah 
jangka waktu sebagai petani, merupakan 
tolok ukur pengalaman berusahatani. 
Diharapkan semakin lama seorang petani 
melakukan usahataninya maka semakin 
berpengalaman dalam menjalankan 
usahataninya dan akan berperilaku lebih 
baik juga dalam mengelola usahataninya.  
 
3.5. Pendapatan Rumah Tangga  

Pendapatan rumah tangga 
responden beragam, pendapatan  
terendah rumah tanggga responden 
adalah RP 200.000 dan pendapatan 
tertinggi adalah sebesar Rp. 2.000.000 
per bulan dengan rata-rata pendapatan 
sebesar Rp 602.733.  
 

 
Gambar 2. Pendapatan rumah tangga 

(dalam ribuan) 
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Dari grafik di atas  terlihat bahwa 
80% responden termasuk berpendapatan 
rendah,  17,34%  responden 
berpendapatan menengah, dan hanya 
2,66% responden berpendapatan tinggi. 
Jika dibandingkan dengan hasil 
pencacahan lengkap Sensus Pertanian 
2013 dan Survei Pendapatan Rumah 
Tangga Usaha Pertanian 2013 dimana 
rata-rata pendapatan rumah tangga 
pertanian di Nusa Tenggara Timur tahun 
2013 adalah Rp 9,03 juta/tahun, maka 
pendapatan rata-rata responden dengan 
mean  Rp 602.733 adalah lebih besar dari 
rata-rata pendapatan di tingkat provinsi.  

 
3.6. Skor Perilaku Berusahatani 

Dari hasil analisis diperoleh skor 
rata-rata untuk perilaku berusahatani 
adalah sebesar 17,84 dengan kisaran 
antara 11-25. Pada tabel berikut dapat 
dilihat distribusi skor perilaku 
berusahatani.  
 

Tabel 4. Skor perilaku berusahatani 
  Frequency Percent 

Kurang 30 40    
Sedang 37 49,33    
Baik 8 10,67   
Total 75 100    

 
Dengan skor terendah 11 dan 

skor tertinggi 25, dan range = 14, maka 
kategori perilaku berusahatani kurang 
adalah responden dengan skor 11-16; 
sedang 17-22; dan baik= 23-28. Dengan 
demikian, maka dari tabel di atas terlihat 
responden dengan perilaku berusahatani 
baik berjumlah 8 orang (10,67%),  sedang 
37 orang (49,33%); dan buruk 30  orang 
(40,00%). 

Responden dengan perilaku 
berusahatani baik adalah responden yang 
dalam berusahatani: 1) melakukan 
pengolahan tanah tanpa membakar atau 
menyemprot herbicida; 2) menggunakan 
benih bersertifikat;  3) melakukan 
perawatan tanaman; 4) menggunakan 
pupuk organik;  5) menggunakan 
biopestisida; 6) melakukan penanganan 
sampah kaleng dan plastik bekas pupuk 
maupun petisida dengan benar; 7) 
memandang penting untuk memilah 
sampah usahatani; 8) sering 
melaksanakan pemilahan sampah 

usahatani;  9) tidak membakar sisa 
tanaman seperti batang dan daun. 

Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa terdapat 9 orang 
responden (12%) memiliki lahan 
usahatani yang langsung berbatasan 
dengan kawasan TWA, yang pada 
umumnya mengubur atau membuang 
begitu saja dekat lahan usahataninya 
sampah seperti kaleng ataupun botol dan 
plastik bekas pestisida, herbisida ataupun 
benih tanaman.  

 
3.7. Skor Partisipasi Dalam 
Pengelolaan Lingkungan 

Dari hasil analisis diperoleh skor 
rata-rata untuk partisipasi dalam 
pengelolaan lingkungan adalah sebesar 
17,33 dengan kisaran antara 10-26.  

 
Tabel 5. Skor partisipasi pengelolaan 

lingkungan 
  Frequency Percent 

Rendah 25 33,33    
Sedang 39 52    
Tinggi 11 14,67    
Total 75 100    

 
Dengan skor partisipasi tertinggi 

26 dan skor terendah 10, range = 16, 
maka tingkat partisipasi responden 
dalam penglolaan lingkungan untuk 
kategori rendah  skor 10-15; kategori 
sedang skor 16-21; dan skor untuk 
kategori tinggi 22-27; sehingga, 25 orang 
responden (33,33%) tergolong pada 
tingkat partisipasi rendah, 41 orang 
(54,70%) tergolong pada tingkat 
partisipasi kategori sedang, dan 9 orang 
(12,00%) tergolong pada tingkat 
partisipasi tinggi.   

Responden dengan tingkat 
partisipasi tinggi adalah responden yang 
aktif berpartisipasi dalam kegiatan 
pengelolaan lingkungan pada tahap 
Perencanaan, Pelaksanaan dan 
Pemanfaatan. Tingkat Partisipasi 
Kategori Tinggi jika responden: 1) 
berpartispasi dalam kegiatan penyuluhan 
lingkungan; 2) aktif mencari informasi 
yang berhubungan dengan usahatani dan 
pengelolaan lingkungan; 3) aktif berbagi 
informasi; 4) melakukan pengolahan 
tanah konservasi; 5) menggunakan 
pupuk organik; 6) melakukan rotasi 
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tanaman; 7) memanfaatkan sisa tanaman 
sebagai penutup tanah; 8) keterlibatan 
dalam penanaman pohon; 9) partisipasi 
dalam kegiatan berwawasan lingkungan.   
 
3.8. Pengaruh Umur Responden 
terhadap Perilaku Berusahatani 

Hasil uji statistik Chi-Square 
menunjukkan bahwa umur berpengaruh 
sangat signifikan terhadap perilaku 
berusahatani (Chi- Square = 10,306 dan 
signifikansi = 0,006 < p= 0,05). Pada tabel 
berikut dapat dilihat hasil uji chi-square 
untuk  umur dan perilaku berusahatani 
 

Tabel 6. Hasil Chi-Square Tests Umur 
dan Perilaku Berusahatani 

  
Value df 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

Pearson 
Chi-Square 

10,306 2 0,006 

N of Valid 
Cases 

75 
    

 
Dengan taraf signifikansi 0,006, 

dapat dijelaskan bahwa umur 
berpengaruh terhadap perilaku 
berusahatani. Dalam penelitian ini,  
dimana responden dengan usia produktif 
dengan perilaku kategori kurang  lebih 
banyak dari pada non produktif. Ini 
berarti, responden melakukan 
pengelolaan usahataninya dengan 
membakar sisa tanaman dilahan, tidak 
menggunakan pupuk organik, sampah 
seperti botol ataupun kaleng bekas 
pestisida ataupun herbisida dikubur atau 
dibuang begitu saja dekat sawah atau 
kebun lebih sering dilakukan oleh petani 
responden pada usia produktif. Di 
samping itu, hasil analisis antar item 
pertanyaan dengan umur responden juga 
menunjukkan bahwa responden pada 
umur produktif terutama berperilaku 
buruk pada kegiatan pemberantasan 
hama dan penyakit tanaman (p = 0,047), 
yaitu pada umumnya menyemprot 
insektisida yang tidak ramah lingkungan 
dengan dosis dan frekuensi juga tidak 
beraturan, yaitu selalu menyemprot saat 
terlihat ada hama ataupun penyakit 
tanaman. 
 

3.9. Pengaruh Pendidikan Responden 
terhadap Perilaku Berusahatani 

Hasil uji Chi-square menunjukkan 
bahwa pendidikan responden tidak 
mempengaruhi perilaku berusahatani 
pada taraf nyata 0,05  (Chi-squarehhit = 
1,476 < Chi-squaretbl(2:0,05) = 5,991; p= 
0,478> 0,05), yang berarti pendidikan 
responden rendah ataupun  tinggi tidak 
mempengaruhi perilaku responden 
dalam berusahatani.  Pada Tabel 6 dapat 
dilihat hasil uji chi square pendidikan dan 
perilaku bertani. 
 

Tabel 7. Hasil Chi-Square Tests 
Pendidikan dan Perilaku Berusahatani 

  
Value df 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

Pearson 
Chi-Square 

1,476 2 0,478 

N of Valid 
Cases 

75 
    

 
Dengan taraf signifikansi 0,478 

dapat diartikan bahwa 4,7% hipotesis nol 
benar, dan tidak terdapat perbedaan 
pada perilaku berusaha tani sebagai 
akibat dari tingkat pendidikan yang 
berbeda. Akan tetapi hasil analisis antara 
item pertanyaan dan pendidikan 
responden menunjukkan pendidikan 
sedikit berpengaruh pada perilaku 
penanganan sampah bekas pupuk 
ataupun kaleng pestisida (p=0,051), 
disamping itu responden dengan 
pendidikan rendah juga lebih berperilaku 
buruk pada cara memupuk tanaman, 
pemberantasan hama penyakit tanaman 
dan tidak pernah memisahkan sampah 
usahatani.   Hasil ini tidak sejalan dengan 
hasil penelitian Filson, Bucknell, and Hilts 
(2012) yang dikutip MacLean (2014) 
yang menemukan pendidikan 
mempengaruhi pertimbangan petani 
menyangkut pertanian dan lingkungan, 
petani yang berpendidikan akan lebih 
berorientasi lingkungan dalam perilaku 
usahataninya. Perbedaan ini disamping 
karena lokasi penelitian yang berbeda 
juga karena petani responden dalam 
penelitian ini umumnya masih 
melakukan usahataninya dengan teknik- 
teknik yang tidak berwawasan 
lingkungan seperti masih bergantung 
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pada pupuk anorganik, melakukan 
penyemprotan herbicida dan 
pembakaran pada lahan yang dapat 
menyebabkan menrunnya kesuburan 
tanah dalam jangka panjang.  
 
3.10. Pengaruh Jumlah Anggota 
Keluarga Responden terhadap 
Perilaku Berusahatani 

Hasil uji Chi-square menunjukkan 
bahwa jumlah anggota keluarga 
responden pada taraf nyata 0,05 tidak 
mempengaruhi perilaku berusahatani 
(Chi-squarehhit = 2,433; < Chi-
squaretbl(2:0,05) = 5,991; p= 0,296 > 0,05 ).  
 

Tabel 8. Hasil Chi-Square Tests Jumlah 
Anggota Keluarga dan Perilaku 

Berusahatani 

  
Value df 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

Pearson Chi-
Square 2,433 2 0,296  

N of Valid 
Cases 

           
75      

 
Jumlah anggota keluarga dalam 

rumah tangga responden semakin tinggi 
tentu akan menyebabkan kebutuhan se 
hari-hari juga semakin tinggi, dan ini 
tentu akan menyebabkan petani 
responden akan berupaya untuk 
meningkatkan produktivitas 
usahataninya. Dalam upaya tersebut 
petani akan berusaha menemukan cara 
ataupun perilaku usahatani yang 
dianggap baik oleh petani sendiri, dan 
usaha ini bisa menghasilkan kenaikan 
produktivitas yang berkelanjutan atau 
sebaliknya. Menurut BKKBN (1998), 
besar rumah tangga adalah jumlah 
anggota keluarga yang terdiri dari suami, 
isteri, anak, dan anggota keluarga lainnya 
yang tinggal bersama. Berdasarkan 
jumlah anggota rumah tangga, besar 
rumah tangga dikelompokkan menjadi 
tiga, yaitu rumah tangga kecil, sedang, 
dan besar. Rumah tangga kecil adalah 
rumah tangga yang jumlah anggotanya 
kurang atau sama dengan 4 orang. Rumah 
tangga sedang adalah rumah tangga yang 
memiliki anggota antara lima sampai 
tujuh orang, sedangkan rumah tangga 
besar adalah rumah tangga dengan 

jumlah anggota lebih dari tujuh orang. 
Dalam penelitian ini kategori jumlah 
anggota rumah tangga terdiri dari 
kategori sedikit yaitu dengan anggota 
rumah tangga <= 4 orang dan kategori 
sedang- banyak > 4 orang. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa perbedaan 
jumlah anggota dalam rumahtangga 
responden tidak menimbulkan 
perbedaan pada perilaku responden 
dalam berusahatani dengan p = 0,296. 
 
3.11. Pengaruh Lama Berusahatani 
Responden terhadap Perilaku 
Berusahatani 

Hasil uji Chi-square menunjukkan 
bahwa lama berusahatani responden 
pada taraf nyata 0,05 mempengaruhi 
perilaku berusahatani (Chi-squarehhit = 
10,720 > Chi-squaretbl(2:0,05) = 5,991;  p= 
0,005 < 0,05;  tolak H0). Pada Tabel dapat 
dilihat hasil uji chi square Lama 
berusahatani dan perilaku berusahatani. 

 
Tabel 9. Hasil Chi-Square Tests Lama 

Berusahatani dan Perilaku Berusahatani 

  
Value df 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

Pearson 
Chi-Square 

10,720 2 0,005 
 

N of Valid 
Cases 

75 
   

 
Lama Berusahatani responden 

jika semakin lama berarti semakin 
berpengalaman dalam melakukan 
usahataninya, sehingga diharapkan 
dalam kegiatan usahataninya juga akan 
berperilaku lebih baik, lama berusahatani  
yaitu jumlah waktu dalam berusahatani  
hingga saat wawancara dilakukan yang 
dihitung  berdasarkan jumlah tahun 
lamanya menjadi petani, diukur 
berdasarkan rataan lama menjadi petani 
dari data yang didapat di lapangan.  

Dari hasil uji dapat dikatakan 
semakin lama pengalaman berusahatani 
maka akan memiliki perilaku semakin 
baik dalam bertani (p=0,005).  Hasil ini 
berbeda dengan yang ditemukan 
Nazarian (2013) yaitu tidak ada 
hubungan yang signifikan antara 
pengalaman bertani dan perilaku 
menggunakan pestisida dalam 
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berusahatani dan keamanan lingkungan. 
Akan tetapi, penelitian Pratiwi dan 
Sudrajat (2013) menemukan hasil yang 
sesuai dimana berdasarkan hasil analisis 
dengan diperoleh hasil terdapat 
hubungan yang signifikan antara lama 
bertani dan perilaku mengelola lahan (p = 
0,05).  
 
3.12. Pengaruh Pendapatan 
Responden terhadap Perilaku 
Berusahatani 

Hasil uji Chi-square menunjukkan 
bahwa pendapatan responden pada taraf 
nyata 0,05 tidak mempengaruhi perilaku 
berusahatani  (Chi-squarehhit = 10,505; > 
Chi-squaretbl(2:0,05) = 5,99; p= 0,005 < 0,05;  
tolak  H0). Pada Tabel dapat dilihat hasil 
uji chi square pendapatan dan perilaku 
berusahatani. 

 
Tabel 10. Hasil Chi-Square Tests 

Pendapatan dan Perilaku Berusahatani 

  
Value df 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

Pearson Chi-
Square 

10,595 2 ,005 
 

N of Valid 
Cases 

75 
   

 
Dari tabel terlihat bahwa semakin 

rendah pendapatan responden maka 
semakin tinggi kemungkinan berperilaku 
buruk dalam menjalankan usahataninya 
atau sebaliknya dan hipotesis nol dapat 
dikatakan benar hanya 0,05%.  

Hasil analisis antara item dengan 
pendatan menunjukan bahwa responden 
dengan pendapatan tinggi terutama 
berperilaku baik pada kegiatan 
pengolahan tanah, penggunaan benih 
bersertifikat, penyiangan tanaman, 
penaganan sampah bekas pupuk dan 
pestisida, penanganan sampah usahatani 
dan tidak pernah membakar sisa 
tanaman dilahan usahatani. Hasil 
penelitian ini sejalan denga  apa yang  
ditemukan Marzall, Filson, and Adekunle 
(2012) yang dikutip oleh MacLean 
(2014), tingkat pendapatan (income 
level) lebih tinggi  memberikan korelasi 
yang positip terhadap adopsi dan 
perilaku lingkungan petani. Demikian 
juga Nazarian (2013), menemukan bahwa 

petani dengan pendapatan lebih tinggi 
mempunyai perilaku lingkungan yang 
lebih baik, karena dengan pendapatan 
lebih tinggi umumnya memiliki lahan 
lebih, lebih memiliki hubungan dengan 
advisor pertanian dan pusat penyuluhan 
juga lebih baik. 
 
3.13. Pengaruh Umur Responden 
terhadap Tingkat Partisipasi Dalam 
Pengelolaan Lingkungan 

Hasil uji statistik Chi-Square 
menunjukkan bahwa umur reponden 
pada taraf nyata 0,05 tidak 
mempengaruhi tingkat partisipasi dalam 
pengelolaan lingkungan (Chi- Square = 
2,995 dan signifikansi = 0,224 > p= 0,05; 
terima H0).  
 

Tabel 11. Hasil Chi-Square Tests 
Umur dan Tingkat Partisipasi Dalam 

Pengelolaan Lingkungan 

  
Value 

d
f 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

Pearson 
Chi-Square 

4,504 2 ,105 
 

N of Valid 
Cases 

75 
   

 
Dengan signifikansi  0,224 dapat 

djelaskan bahwa umur tidak 
mempengaruhi  tingkat partisipasi 
responden dalam pengelolaan lingkungan 
responden, hasil ini sejalan dengan hasil 
penelitian Juhasz (2014) yang 
menemukan bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara umur dengan 
partisipasi pengelolaan lingkungan 
pertanian (agri-environmental). 

Hasil analisis antara item 
penelitian dengan umur responden 
menunjukkan bahwa responden pada 
usia produktif terutama berpartisipasi 
dengan menggunakan pupuk organik, 
melakukan rotasi tanaman dan aktif 
mengikuti kegiatan lingkungan dan hasil 
ini sejalan dengan hasil penelitian Filson, 
Bucknell, and Hilts (2012); McCallum 
(2003); Stonehouse (1996), yang dikutip 
oleh MacLean (2014) menyatakan, umur, 
gender, dan pendidikan mempengaruhi 
pertimbangan petani menyangkut 
pertanian dan lingkungan, petani yang 
lebih muda, berpendidikan dan 
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perempuan akan lebih berorientasi 
lingkungan.  
 
3.14. Pengaruh Pendidikan Responden 
terhadap Tingkat Partisipasi Dalam 
Pengelolaan Lingkungan 

Hasil uji Chi-square menunjukkan 
bahwa pendidikan responden pada taraf 
nyata 0,05 tidak mempengaruhi  tingkat 
partisipasi dalam pengelolaan lingkungan 
(Chi-squarehhit = 4,504; < Chi-
squaretbl(2:0,05) = 5,991; p = 0,105 > 0,05; 
terima H0). Pada Tabel dapat dilihat hasil 
uji chi square pendidikan dan 
pengelolaan lingkungan. 
 

Tabel 12. Hasil Chi-Square Tests 
Pendidikan dan Tingkat Partisipasi 

Dalam Pengelolaan Lingkungan 

  
Value df 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

Pearson 
Chi-Square 

2,995 2 ,224 
 

N of Valid 
Cases 

75 
   

 
Hasil uji menunjukkan bahwa 

semakin rendah pendidikan responden 
maka tidak menyebabkan semakin 
rendah tingkat partisipasi dalam 
pengelolaan lingkungan, dengan p = 0,05.   
Hasil ini sama dengan hasil penelitian 
Juhasz (2014), dalam penelitiannya, hasil 
test menunjukkan bahwa secara statistik 
tidak ada hubungan yang signifikan 
antara tingkat pendidikan dengan tingkat 
partisipasi pada program lingkungan 
pertanian. Sebaliknya, McCarthy and Sun 
(2009) mengutip Barrett, Reardon, and 
Webb (2001),  menemukan bahwa rumah 
tangga dengan anggota keluarga yang 
lebih terdidik lebih mungkin 
berpartisipasi dalam aktivitas pertanian 
(off farm dan on farm), demikian juga 
Nuhu (2014) dalam penelitiannya yang 
menunjukkan tingkat pendidikan 
berkorelasi positif (p = 0,01) dan setiap 
kenaikan koefisien tingkat pendidikan 
maka tingkat partisipasi pada produksi 
pertanian juga akan meningkat, dimana 
tingkat pendidikan formal merupakan 
penentu dalam kualitas sumberdaya 
manusia, secara umum semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang maka 

semakin mudah untuk mengajaknya 
berpartisipasi dalam suatu kegiatan. 
Pendidikan yang rendah mengakibatkan 
kurangnya pengetahuan dalam 
memanfatkan sumber-sumber daya alam 
yang tersedia, hal ini ditunjukkan oleh 
hasil analisis item penelitian dengan 
tingkat partisipasi dalam pengelolaan 
lingkungan yaitu responden dengan 
tingkat pendidikan yang rendah juga 
tingkat partisipasinya rendah pada 
kegiatan seperti penanaman pohon atau 
menanam pengganti pohon yang 
ditebang, mencari dan berbagi informasi 
tentang lingkungan.   
 
3.15. Pengaruh Jumlah Anggota 
Keluarga Responden terhadap Tingkat 
Partisipasi Dalam Pengelolaan 
Lingkungan 

Hasil uji Chi-square menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan yang 
signifikan pada taraf nyata 0,05 antara 
jumlah anggota keluarga responden 
dengan Tingkat Partisipasi dalam 
pengelolaan lingkungan (Chi-squarehhit = 
0,667; < Chi-squaretbl(2:0,05) = 5,991; p= 
0,716 > 0,05). Pada Tabel dapat dilihat 
hasil uji chi square jumlah anggota 
keluarga dengan tingkat partisipasi. 
 

Tabel 13. Hasil Chi-Square Tests Jumlah 
Anggota Keluarga dan Tingkat Partisipasi 

Dalam Pengelolaan Lingkungan 

  
Value df 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

Pearson Chi-
Square 

,667 2 ,716 
 

N of Valid 
Cases 

75 
   

 
Dari hasil uji antara item 

penelitian dengan tingkat partisipasi 
responden menunjukkan responden 
dengan jumlah anggota keluarga sedikit 
berpartisipasi terutama dengan 
menggunakan pupuk organik, melakukan 
rotasi tanaman dan aktif mengikuti 
kegiatan-kegiatan lingkungan di desa. 
Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian 
Nuhu (2014) yang menunjukkan jumlah 
anggota keluarga responden  berkorelasi 
positif (p = 0,01) dengan tingkat 
partisipasi pada produksi pertanian, 
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responden dengan jumlah anggota 
keluarga banyak akan lebih berpartisipasi 
dalam aktivitas pertanian daripada yang 
anggota keluarga sedikit. 
 
3.16. Pengaruh Lama Berusahatani 
Responden terhadap Tingkat 
Partisipasi Dalam Pengelolaan 
Lingkungan 

Hasil uji Chi-square menunjukkan 
bahwa Lama berusahatani pada taraf 
nyata 0,05 tidak mempengaruhi tingkat 
partisipasi dalam pengelolaan lingkungan 
(Chi-squarehhit = 2,575; < Chi-
squaretbl(2:0,05) = 5,991; p = 0,276 > 0,05).  
 

Tabel 14. Hasil Chi-Square Tests 
Lama Berusahatanidan Tingkat 
Partisipasi Dalam Pengelolaan 

Lingkungan 

  
Value df 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

Pearson 
Chi-
Square 

2,575 2 ,276 

 

N of Valid 
Cases 

75 
   

 
Semakin tinggi lama berusahatani 

berarti semakin berpengalaman dalam 
kegiatan-kegiatan pengelolaan usahatani 
dan lingkungan, dan akan semakin 
memahami tentang pentingnya 
berpartisipasi dalam pengelolaan 
lingkungan. Hasil analsis antara item 
penelitian dengan lama berusahatani 
menunjukkan  bahwa responden dengan 
lama berusahatani sedang- tinggi 
terutama menunjukkan partisipasinya 
dengan melakukan olah tanah minimum, 
menggunakan pupuk organik dan 
melakukan rotasi tanaman, demikian juga 
responden dengan lama berusahatani 
rendah umumnya berpartisipasi  
menggunakan pupuk organik, melakukan 
rotasi tanaman dan aktif mengikuti 
kegiatan lingkungan di desa. 
 
3.17. Pengaruh Pendapatan 
Responden terhadap Tingkat 
Partisipasi Dalam Pengelolaan 
Lingkungan 

Hasil uji Chi-square menunjukkan 
bahwa pendapatan responden pada taraf 

nyata 0,05 tidak mempengaruhi  tingkat 
partisipasi dalam pengelolaan lingkungan 
(Chi-squarehhit = 2,150; < Chi-
squaretbl(2:0,05) = 5,991; p= 0,341> 0,05). 
Pada tabel dapat dilihat hasil uji chi 
square pendapatan dan tingkat 
partisipasi dalam pengelolaan lingkungan 
 

Tabel 15. Hasil Chi-Square Tests 
Pendapatan Tingkat Partisipasi Dalam 

Pengelolaan Lingkungan 

  
Value df 

Asymp. Sig. 
(2-sided) 

Pearson Chi-
Square 

2,150 2 ,341 
 

N of Valid 
Cases 

75 
   

 
Dengan signifikansi 0,341 

terdapat perbedaan dari 0,05 sehingga  
ini berarti bahwa masih dapat diartikan 
semakin rendah pendapatan responden 
maka semakin rendah kemungkinan 
untuk berpartisipasi  dalam pengelolaan 
lingkungan. Petani dengan pendapatan 
lebih tinggi mempunyai tingkat 
partisipasi yang lebih baik, disamping 
akibat dari upaya meningkatkan produksi 
dari usahataninya, responden juga 
menyatakan alasan ikut berpartisipasi 
karena dengan mengikuti kegiatan 
penghijauan seperti penanaman pohon 
dan pembersihan TWA Baumata petani 
biasanya diberi insentif seperti beras atau 
gula dan alasan lain yang diutarakan 
respoden karena merasa penting untuk 
menanam pohon dan membersihkan 
saluran air. Ini ditunjukkan oleh hasil 
analisis antara item penelitian dengan 
pendapatan yang menunjukkan bahwa 
responden dengan pendapatan sedang-
tinggi lebih sering berpartisipasi 
melakukan olah tanah minimum ataupun 
konservasi dan aktif dalam kegiatan 
lingkungan di desa, seperti penanaman 
pohon dan pembersihan saluran air. 
 
3.18. Hubungan antara Perilaku 
Berusahatani dengan Tingkat 
Partisipasi dalam Pengelolaan 
Lingkungan 

Hasil uji Spearman’s rho 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara perilaku berusahatani 
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dengan tingkat partisipasi dalam 
pengelolaan lingkungan (rs = 0,383 dan p 
= 0,001). Pada tabel dapat dilihat hasil uji 
Spearman’s rho antara perilaku 
berusahatani dengan tingkat partisipasi 
dalam pengelolaan lingkungan. 
 
Tabel 14.  Hasil uji Korelasi Spearman’s 
rho antara Perilaku Berusahatani 
dengan Tingkat Partisipasi dalam 
Pengelolaan Lingkungan 

  

Peri 
laku_

1 

Parti 
sipa 
si_1 

Spea
r 
man
's 
 rho 

Peri 
laku_1 

Correlatio
n 
Coefficient 

1 ,383*

* 

Sig. (2-
tailed) 

. 0,00
1 

N 75 75 

Partisi 
pasi_1 

Correlatio
n 
Coefficient 

,383*

* 
1 

Sig. (2-
tailed) 

0,00
1 

. 

N 75 75 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 

Ini berarti bahwa semakin baik 
responden berperilaku dalam 
berusahatani maka tingkat partisipasi 
dalam pengelolaan lingkungan juga 
semakin tinggi, dengan korelasi r= 0,383 
dan p = 0,001. Responden dengan tingkat 
partisipasi tinggi adalah responden yang 
aktif berpartisipasi dalam kegiatan 
pengelolaan lingkungan pada tahap 
Perencanaan, Pelaksanaan dan 
Pemanfaatan. Tingkat Partisipasi 
Kategori Tinggi jika responden: 1) aktif 
dalam kegiatan penyuluhan; 2) aktif 
berbagi informasi tentang kegiatan dan 
informasi pengelolaan lingkungan; 3) 
aktif mencari informasi usahatani dan 
lingkungan; 4) menerapkan olah tanah 
konservasi; 5) menggunakan pupuk 
organik; 6) melakukan rotasi tanaman; 7) 
menggunakan sisa tanaman sebagai 
penutup tanah; 8) melakukan penanaman 
pohon atau menanam pengganti tanaman 
yang ditebang; 9) mengikuti kegiatan 
lingkungan di desa. 

3.19. Partisipasi Responden Pada 
Program Lingkungan TWA 

Di Desa Baumata Terdapat 
Kawasan Konservasi TWA seluas 37 Ha, 
dan sejak tahun 2001 setiap tahun selalu 
diadakan kegiatan penanaman pohon, 
oleh masyarakat desa dengan pemerintah 
desa dan dinas Kehutanan setempat. 
Disamping penanaman pohon juga 
dilakukan pembersihan saluran air. 
Untuk pertanyaan apakah responden 
pernah mengikuti kegiatan-kegiatan di 
dalam kawasan TWA tersebut, maka 34  
responden (45,3%)  menjawab sering, 21 
responden (28%) menjawab kadang-
kadang dan 20 orang respnden (26,7) 
menjawab tidak pernah mengikuti 
kegiatan di kawasan TWA.   

 
Tabel 15. Distribusi Responden 
Berdasarkan frekuensi dalam 

Mengikuti Kegiatan-kegiatan di 
Kawasan TWA 

Kategori Jumlah % % 
Kumulatif 

Tidak 
Pernah 

20 26,67 26,67 

Kadang-
kadang 

21 28,00 54,67 

Sering 34 45,33 100,00 
Jumlah 75 100  
 

Selanjutnya, untuk pertanyaan 
apakah responden dalam berusahatani 
sering menanam pohon, responden 
45,3% menjawab sering, 21 responden 
(28%) menjawab kadang-kadang dan 20 
orang responden (26,7%) menjawab 
tidak pernah 

 
Tabel 16. Distribusi Responden 

Berdasarkan frekuensi  Menanam 
Pohon 

Kategori Jumlah Persentase Persentase 
Kumulatif 

Tidak 
Pernah 

44,00 58,67 58,67 

Kadang-
kadang 

16,00 21,33 80,00 

Sering 15,00 20,00 100,00 
Jumlah 75,00 100,00  

 
3.20. Hubungan antara Frekuensi 
Menanam Pohon dan Partisipasi 
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Responden Pada Program Lingkungan 
TWA 

Hasil uji Spearman Rank 
menunjukkan terdapat korelasi yang 
sangat nyata (rs = 0,369, p = 0,001) antara 
Frekuensi menanam pohon dengan 
tingkat partisipasi pada Program 
Lingkungan TWA.  
 
Tabel 17.  Hasil uji Korelasi Spearman’s 
rho antara frekuensi menanam pohon dan 
Partisipasi responden pada Progam 
lingkungan TWA  

  
Perila
ku_1 

Partisi 
pasi_1 

Spea
r 
man
's 
 rho 

Frek
uensi
men
ana
mpo
hon 

Correlati
on 
Coefficien
t 

1 ,369*

* 

Sig. (2-
tailed) 

. ,001 

N 75 75 

Parti
sipas
idala
mkeg
iatan
Ling
kung
an 

Correlati
on 
Coefficien
t 

,369*

* 
1 

Sig. (2-
tailed) 

,001 . 

N 75 75 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 

Hal ini berarti bahwa petani 
responden yang sering menanam pohon 
pada lahan millik sendiri akan lebih 
sering juga berprtisipasi dalam kegiatan-
kegiatan pada lingkungan TWA, dan dari 
hasil wawancara responden juga merasa 
perlu mengikuti kegiatan penanaman 
pohon dan pembersihan saluran air 
karena responden juga berkepentingan 
dengan pemakaian air. Hasil tabulasi 
silang menunjukkan bahwa responden 
dengan tingkat partisipasi rendah 
berjumlah 20 orang, yang terdiri atas 
responden dengan frekuensi menanam 
pohon kategori tidak pernah 17 orang 
responden (85,00%), kategori  kadang-
kadang  0 orang responden (0,00%)  dan 
perilaku kategori sering 3 orang 
responden (15,00%).  Tingkat partisipasi 
sedang berjumlah 21 orang responden, 
yang terdiri atas responden dengan 

frekuensi menanam pohon kategori tidak 
pernah 14 orang responden (66,70%), 
kategori  kadang-kadang menanam  5 
orang responden (23,80%)  dan perilaku 
kategori sering 2 orang responden 
(9,50%); sedangkan tingkat partisipasi 
tinggi berjumlah 34 orang responden, 
terdiri atas frekuensi menanam pohon 
kategori tidak pernah 13 orang 
responden (38,20%), kategori  kadang-
kadang menanam  11 orang responden 
(32,40%)  dan perilaku kategori sering 10 
orang responden (29,40%). Hasil yang 
sama juga ditemukan Bunce and Maurer 
2005, dikutip Mackenzie 2008 yaitu 
bahwa  kurang dari 25% petani terlibat 
dalam penanaman pohon, dan hanya 13 
% aktif dalam organisasi lingkungan. 
Hasil Penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa terdapat 9 orang responden 
(12%) memiliki lahan usahatani yang 
langsung berbatasan dengan kawasan 
TWA, dan 100%  menyatakan tidak 
pernah menebang pohon di dalam 
kawasan. 

Oleh karena itu, bentuk 
partisipasi petani responden dalam 
penelitian ini termasuk pada jenis 
patisipasi dalam bentuk nyata, sesuai 
dengan pendapat Hamijoyo (2007) yang 
dikutip Firmansyah (2009), bentuk 
partisipasi yang diberikan ada 2 jenis 
yaitu bentuk nyata dan bentuk tidak 
nyata (abstrak). Bentuk partisipasi yang 
nyata misalnya uang, harta benda, tenaga 
dan keterampilan sedangkan bentuk 
partisipasi yang tidak nyata adalah 
partisipasi buah pikiran, partisipasi 
sosial, pengambilan keputusan dan 
partisipasi representatif.  
 
4. KESIMPULAN 

Dari pembahasan di atas, maka 
kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Faktor sosial ekonomi yang 

mempengaruhi perilaku berusahatani 
adalah faktor umur, lama berusahatani 
dan pendapatan, sedangkan yang tidak 
mempengaruhi adalah pendidikan dan  
jumlah anggota keluarga.  

2. Tidak ada faktor sosial ekonomi yang 
mempengaruhi tingkat partisipasi 
dalam pengelolaan lingkungan.  

3. Perilaku berusahatani berkorelasi 
sangat nyata dengan tingkat 
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partisipasi dalam pengelolaan 
lingkungan. Dan rerdapat korelasi 
yang sangat nyata antara Frekuensi 
menanam pohon dengan tingkat 
partisipasi pada Program Lingkungan 
TWA. 

 
 
5. SARAN 

Dari kesimpulan di atas maka 
dapat disarankan: 
1. Dalam upaya meningkatkan 

produktivitas dan konservasi 
pertanian serta lingkungan, adalah 
penting untuk meningkatkan  perilaku 
petani dan partisipasi dalam 
pengelolaan lingkungan pertanian.  

2. Perilaku petani dalam berusahatani 
sebaiknya diarahkan pada perilaku 
usahatani yang berkelanjutan 
(sustainable) karena dapat 
memberikan keuntungan sosial-
ekonomi maupun lingkungan 
usahatani (agri- environmental). 
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